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Tesisini berjudul Hubungan Bisnis Cina dan Politik di Indonesia pada Masa Orde Baru: Studi Kasus
Summa-Astra dan Barito Pacific Group (BPG). Sesuai dengan judulnya, tesisini berusaha meneliti
mengenai hubungan antara jatuh bangunnya bisnis pengusaha Cina, kaitannya dengan politik di Indonesia
pada masa Orde Baru, khususnya dianalisis tentang kasus Summa-Astra dan perkembangan Barito Pacific
Group.

Duakasusini dipilih dengan pertimbangan, kasus Summa Astra dapat memperlihatkan proses jatuhnya
seorang konglomerat, sementara BPG dapat memperlihatkan pesatnya perkembangan sebuah konglomerasi
dalam waktu singkat. Kedua kasus tersebut dengan jelas memperlihatkan masih besarnya peranan negara
dalam menentukan jatuh bangunnya sebuah kelompok bisnis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama, kebijakan ekonomi Orde Baru yang berorientasi pada pasar
babas dan modal asing telah memberi kesempatan kepada kelompok pengusaha Cina Indonesia untuk
berkembang secara pesat, suatu keadaan yang belum pernah dialami pada masa kolonial maupun masa
Sukarno. Dalam kaitan ini, model negara otoriter birokratik dapat membantu memahami kaitan antara sistem
ekonomi internasional dengan pilihan-pilihan kebijakan ekonomi Orde Baru, dan kemunculan pengusaha
Cinayang kemudian dominan dalam perekonomian Indonesia.

K edua, bahwa networking, baik itu jaringan modal, distribusi dan perdagangan, berperan besar di dalam
keberhasilan bisnis orang-orang Cina. Jaringan ini tidak hanya bekerja di tingkat lokal (Indonesia) Baja,
tetapi juga di tingkat regional (Asia Timur dan Asia Tenggara), serta di tingkat global. Jaringan Chinese
Overseas ini telah mendunia dan memberi dampak positif dalam ekspansi pengusaha Cina Indonesia.
Ketiga, bahwa network atau jaringan dengan penguasa juga terbukti berperan besar di dalam membesarkan
dan menyurutkan suatu bisnis. Dalam kaitan ini terdapat koalisi politik domestik yang mencerminkan suatu
hubungan yang saling menguntungkan antara aliansi utama Orde Baru yaitu militer, birokrat, dam kaum
industrialis besar. Kolusi menjadi bagian penting yang mewarnai hubungan di antara koalisi politik
domestik itu.

Melaui kasus Summa-Astra dan Barito Pacific Group ini nampak bahwa kelompok pengusaha Cina
semakin sulit untuk melepaskan diri dari ketergantungannya kepada negara kalau ingin tetap menjadi besar.
Walau tidak dipungkiri adanya perbedaan kepentingan antara anggota kelompok pengusaha Cina tersebut
dengan negara, tetapi di dalam struktur politik dan ekonomi Indonesia yang masih dipengaruhi oleh nilai-
nilai yang tidak demokratis, maka pengusaha harus tetap memperhatikan kepentingan negara.
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